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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas tiga permasalahan. Pertama, bagaimana penerapan hukum pidana terhadap kasus-

kasus kekerasan yang dilakukan olahragawan dalam sebuah pertandingan pada cabang olahraga sepak bola?

Kedua, perbuatan¬perbuatan apa saja yang dikategorikan sebagai pelanggaran disiplin menurut peraturan

organisasi sepak bola namun di sisi lain merupakan suatu tindak pidana menurut hukum nasional? Ketiga,

bagaimana jika parameter legitimate sport dalam kasus R v. Barnes (2004) EWCA Crim 3246 diterapkan

pada hukum pidana Indonesia? Dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan yang dipadu dengan

penelitian lapangan, penulisan skripsi ini bertujuan untuk memberikan suatu standar yang dapat digunakan

untuk menilai apakah suatu tindakan kekerasan di lapangan sepak bola merupakan tindak pidana

penganiayaan atau merupakan bagian dari permainan sepak bola. Parameter legitimate sport dalam kasus R

v. Barnes dapat dijadikan standar untuk menjawab permasalahan tersebut. Skripsi ini berkesimpulan hukum

pidana dapat diberlakukan terhadap kasus-kasus kekerasan yang dilakukan olahragawan dalam sebuah

pertandingan pada cabang olahraga sepak bola dan ia harus selalu dijadikan jalan terakhir untuk

menyelesaikan kasus-kasus tersebut. Selain itu, terdapat fakta dimana beberapa perbuatan yang

dikategorikan sebagai pelanggaran disiplin menurut peraturan organisasi olahraga juga diatur oleh hukum

nasional sebagai suatu tindak pidana. Terakhir, parameter legitimate sport dalam kasus R v. Barnes (2004)

EWCA Crim 3246 dapat diterapkan pada hukum pidana Indonesia untuk menentukan ada/ tidaknya

persetujuan olahragawan untuk menerima tindakan kekerasan pada suatu pertandingan sepak bola sehingga

dapat ditentukan apakah tindakan kekerasan tersebut merupakan bagian dari permainan atau telah memasuki

ranah hukum pidana untuk dapat dinyatakan sebagai tindak pidana penganiayaan.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

This thesis mainly discuss about three problems. First, how the enforcement of criminal law related to the

cases of violent action by athlete in football games works' Second, what kind of action that can be included

as a breach of discipline according to the rules of football organization, and as a crime according to the

national law. Third, how if the parameter of legitimate sport in the case of R v. Barnes (2004) EWCA Crim

3246 is applied in Indonesian criminal law. By combining the literature research method with the field

research method, this thesis aims to provide a standard that can be used to assess whether an act of violence

on the field is a maltreatment or a part of the football game. The parameter of legitimate sport in the case of

R v. Barnes can be used as a standard to address these problems. This thesis concludes that criminal law can

be applied to the cases of violence by athlete in a football games and it should always be used as the last

https://lib.ui.ac.id/detail?id=20279161&lokasi=lokal


choice to resolve such cases. Moreover, there are some facts show that some actions referred as a violation

of discipline according to sports organizations regulation are also being regulated under national law as a

crime. Last, the parameter of legitimate sport in the case of R v. Barnes (2004) EWCA Crim 3246 can be

applied in the Indonesian criminal law to determine the presence/absence of athlete?s consent to receive the

violence at a football game. So, it can be determined whether the violence was a part of the game or has

become the appertain of the realm of criminal law to be categorized as a maltreatment. 


